
 

 

ABSTRAK 

Elva Amelia Sholiha, Tradisi Rasulan di Kecamatan Legonkulon Subang (2000-2018) 

Berkembangnya Tradisi Rasulan di Kecamatan Legonkulon berawal dari sejak dulu dan 

baru dikembangkan pada tahun 2000-an merupakan Tradisi sunan perempuan yang meriahkan 

dengan sebutan Tradisi Rasulan yang bertujuan untuk memulyakan anak perempuan yang setelah 

di sunat, meskipun pada saat itu sudah ada Tradisi ini namun yang di meriahkan dengan acara arak-

arakan seperti khitan pada anak laki-laki pada umumnya baru terjadi pada tahun 2000-an dan hanya 

terjadi di daerah pedesaan. 

Berdasarkan uraian di atas, terdapat beberapa rumusan masalah dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: Bagaimana latar belakang munculnya Tradisi Rasulan di Kecamatan Legonkulon 

Subang? Bagaimana Tradisi Rasulan di Kecamatan Legonkulon Subang tahun pada 2000-2018?  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui latar belakang Tradisi Rasulan di 

Kecamatan Legonkulon Subang dan agar untuk mengetahui apa itu Tradisi Rasulan di Legonkulon 

Subang tahun 2000-2018. 

Metode yang digunakan dalam metode penelitian ini adalah metode sejarah. Metode 

penelitian ini dilakukan melalui empat langkah, yaitu Heuristik, Kritik, Interpretasi, dan 

Historiografi. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Tradisi Rasulan tersebut hanya terjadi di daerah 

pedesaan yang masih kuat memegang tradisi, adat istiadat masing-masing daerah tertentu, tradisi 

rasulan sering dijumpai perbedaan pelaksanaan upacara dari latar belakang pendidikan dan 

pengetahuan orang tua terhadap ajaran Islam ternyata bisa menjadi berbedanya praktek khitan 

tersebut. Sampai sekarang, masyarakat masih mempercayai bahwa seorang anak bila tiba waktunya 

harus menjalani salah satu upacara siklus dalam hidupnya berupa khitan untuk menandai bahwa 

anak tersebut sudah menginjak dewasa, bertanggungjawab dan telah akil baligh.  

 


